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Operations. The implementation of the arrival of MT. Esteem Energy at Pulau Laut Port by PT.

Maritime Network Indonesia Kotabaru Branch is a crucial operational activity that
requires careful planning and coordination between stakeholders. This study aims
to analyze the determining factors for the success of the ship's arrival, including
ETA accuracy, communication and coordination effectiveness, dock facility
readiness, compliance with maritime regulations, environmental conditions, and
the professionalism of the ship's crew and agents. The research was conducted
through field observations and literature studies of maritime literature and
regulations. The results of the study indicate that the success of the operation is
influenced by the synergy of technical, administrative, and human resource factors.
Good planning, timely information exchange, regulatory compliance, and effective
coordination between parties play an important role in improving the efficiency,
safety, and punctuality of ship arrivals.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara maritim yang memiliki posisi strategis dalam jalur perdagangan
internasional maupun domestik. Sebagai negara kepulauan, aktivitas ekonomi Indonesia sangat
bergantung pada sektor pelayaran dan kepelabuhanan. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023
menunjukkan bahwa lebih dari 90% volume perdagangan ekspor dan impor nasional dilakukan melalui
jalur laut. Kondisi ini menegaskan bahwa kelancaran operasional pelabuhan dan kapal menjadi faktor
kunci dalam mendukung stabilitas serta pertumbuhan perekonomian nasional.

Salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia yang memiliki kontribusi signifikan terhadap
devisa negara adalah Crude Palm Oil (CPO). Distribusi CPO ke berbagai negara tujuan sebagian besar
dilakukan melalui transportasi laut menggunakan kapal tanker yang telah memenuhi standar

16614



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 04, No. 03, Januari-Maret 2026, hal. 16614-16618 16615

keselamatan dan keamanan internasional. Oleh karena itu, pengelolaan operasional kapal pengangkut
CPO, mulai dari proses kedatangan hingga bongkar muat, harus dilaksanakan secara profesional,
terencana, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Dalam konteks hukum, kegiatan pelayaran di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2008 tentang Pelayaran, yang menegaskan bahwa pelayaran merupakan suatu sistem terpadu
yang mencakup angkutan di perairan, kepelabuhanan, keselamatan dan keamanan pelayaran, serta
perlindungan lingkungan maritim. Ketentuan tersebut kemudian diperkuat melalui Undang-Undang
Nomor 66 Tahun 2024 sebagai amandemen terbaru, yang mewajibkan setiap operator kapal untuk
mematuhi standar internasional seperti SOLAS, MARPOL, dan STCW 1978 Amandemen 2010.

Proses kedatangan kapal (arrival process) merupakan tahapan awal yang sangat krusial dalam
siklus operasional pelayaran. Tahapan ini meliputi pra-kedatangan, kedatangan fisik dan sandar,
pemeriksaan oleh instansi terkait, hingga kesiapan kapal untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat.
Ketidaksesuaian prosedur dalam proses kedatangan kapal dapat menimbulkan risiko keselamatan,
keterlambatan operasional, serta potensi kerugian ekonomi bagi perusahaan pelayaran maupun pihak
pelabuhan.

Pada kapal pengangkut muatan cair seperti CPO, proses kedatangan kapal memiliki tingkat
kompleksitas yang lebih tinggi. Pemeriksaan teknis kapal, kondisi tangki muatan, stabilitas kapal, serta
kelengkapan dokumen harus dilakukan secara cermat. Selain itu, faktor eksternal seperti kondisi cuaca,
pasang surut perairan, serta kesiapan fasilitas dermaga turut memengaruhi kelancaran proses kedatangan
kapal. Oleh karena itu, koordinasi yang efektif antara agen kapal, operator kapal, dan otoritas pelabuhan
menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan.

MT. Esteem Energy merupakan salah satu kapal tanker yang beroperasi dalam distribusi Crude
Palm Oil (CPO) dan dilayani oleh PT. Maritime Network Indonesia Cabang Kota Baru di Pelabuhan
Pulau Laut. Dalam praktiknya, pelaksanaan proses kedatangan kapal ini masih menghadapi berbagai
kendala, seperti cuaca ekstrem, fluktuasi pasang surut, serta keterlambatan dalam pemeriksaan
administrasi dan teknis. Kendala tersebut berpotensi memengaruhi stabilitas kapal, keselamatan awak,
serta efisiensi kegiatan bongkar muat.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang komprehensif mengenai pelaksanaan proses
kedatangan kapal guna mengidentifikasi tahapan operasional, hambatan yang dihadapi, serta upaya
mitigasi yang dapat diterapkan. Analisis terhadap proses kedatangan kapal diharapkan dapat
memberikan gambaran nyata mengenai praktik operasional di lapangan sekaligus menjadi dasar
perbaikan dalam pengelolaan pelayanan kapal di pelabuhan.

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada kajian akademik mengenai pelaksanaan proses
kedatangan kapal MT. Esteem Energy di Pelabuhan Pulau Laut yang dilaksanakan oleh PT. Maritime
Network Indonesia Cabang Kota Baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif
tahapan operasional kedatangan kapal sebagai bagian integral dari sistem manajemen kepelabuhanan
dan operasional pelayaran, dengan menelaah keterkaitan antara aspek regulatif, teknis, dan manajerial.
Selain itu, penelitian ini menganalisis berbagai kendala teknis dan administratif yang berpotensi
memengaruhi efektivitas serta keselamatan proses kedatangan kapal, sekaligus merumuskan
rekomendasi yang bersifat konseptual dan praktis guna mendukung peningkatan efisiensi operasional,
keselamatan pelayaran, serta kepatuhan terhadap ketentuan nasional dan standar maritim internasional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai pelaksanaan proses kedatangan kapal MT. Esteem Energy di
Pelabuhan Pulau Laut oleh PT. Maritime Network Indonesia Cabang Kota Baru. Pendekatan ini dipilih
karena mampu menggambarkan secara sistematis dan faktual tahapan operasional kedatangan kapal,
serta mengidentifikasi kendala yang muncul dalam praktik di lapangan berdasarkan kondisi aktual.

Metode pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan dilakukan secara langsung di atas kapal MT. Esteem Energy dan di lingkungan
operasional PT. Maritime Network Indonesia di Pelabuhan Pulau Laut, Kota Baru. Melalui metode ini,
penulis melakukan observasi terhadap proses kedatangan kapal, mulai dari tahap pra-kedatangan, sandar
kapal, hingga pemeriksaan oleh instansi terkait. Observasi dilakukan untuk memperoleh data empiris
mengenai prosedur operasional, koordinasi antar pihak, serta penerapan standar keselamatan dan
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kepelabuhanan.

Selain observasi, penelitian lapangan juga didukung dengan wawancara kepada pihak-pihak yang
terlibat secara langsung dalam proses kedatangan kapal, seperti agen kapal, awak kapal, dan personel
terkait di lingkungan pelabuhan. Wawancara dilakukan secara terstruktur dan semi-terstruktur guna
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai peran masing-masing pihak, hambatan
operasional yang dihadapi, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Untuk melengkapi dan memperkuat data lapangan, penelitian ini juga menggunakan metode
penelitian pustaka (library research). Metode ini dilakukan dengan menelaah berbagai sumber literatur
yang relevan, seperti buku teks, artikel jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan, serta dokumen
resmi yang berkaitan dengan pelayaran, kepelabuhanan, keselamatan maritim, dan manajemen
operasional kapal. Kajian pustaka berfungsi sebagai dasar teoretis dalam menganalisis temuan lapangan
dan memastikan kesesuaian praktik operasional dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, kajian ini
juga digunakan untuk mengidentifikasi konsep, model, dan prinsip manajemen kepelabuhanan yang
dapat dijadikan acuan dalam mengevaluasi efektivitas pelaksanaan proses kedatangan kapal.

Data yang diperoleh dari penelitian lapangan dan penelitian pustaka selanjutnya dianalisis secara
deskriptif-analitis, dengan membandingkan kondisi empiris di lapangan terhadap teori, regulasi, dan
standar operasional yang relevan. Analisis dilakukan secara sistematis untuk mengungkap keterkaitan
antara prosedur operasional, faktor manusia, serta aspek teknis dan administratif dalam proses
kedatangan kapal. Hasil analisis ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai pelaksanaan proses kedatangan kapal MT. Esteem Energy, sekaligus menghasilkan temuan
yang bersifat akademik dan aplikatif sebagai bahan evaluasi serta rekomendasi dalam pengembangan
praktik kepelabuhanan dan pelayaran yang aman, efisien, dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan proses kedatangan kapal MT. Esteem Energy
di Pelabuhan Pulau Laut oleh PT. Maritime Network Indonesia Cabang Kota Baru merupakan rangkaian
kegiatan operasional yang kompleks dan saling terintegrasi, dimulai sejak tahap pra-kedatangan hingga
pelepasan kapal kembali ke laut. Pada tahap pra-kedatangan, agen kapal memegang peranan sentral
dalam memastikan kesiapan operasional melalui penerimaan nominasi kapal, penyampaian Notice of
Readiness (NOR), penentuan Estimated Time of Arrival (ETA), serta verifikasi kelengkapan dokumen
kapal dan muatan. Ketepatan informasi ETA dan kelengkapan dokumen terbukti menjadi faktor krusial
karena berpengaruh langsung terhadap alokasi dermaga, penjadwalan pemanduan, serta efisiensi waktu
tunggu kapal. Selain itu, koordinasi awal yang baik antara agen kapal, otoritas pelabuhan, dan operator
terminal mampu meminimalkan potensi antrean kapal dan risiko keterlambatan operasional.

Pada tahap kedatangan fisik dan proses sandar (arrival and berthing), hasil pengamatan
menunjukkan bahwa keterlibatan pemandu kapal dan layanan penundaan memiliki peran strategis dalam
menjamin keselamatan manuver kapal, khususnya mengingat karakteristik MT. Esteem Energy sebagai
kapal tanker pengangkut muatan cair yang memerlukan tingkat kehati-hatian tinggi. Prosedur pengikatan
kapal (mooring), pemeriksaan sistem keselamatan, serta pengamanan area dermaga dilaksanakan sesuai
dengan standar keselamatan pelayaran dan ketentuan ISM Code. Aspek ini menjadi sangat penting
karena kesalahan pada tahap sandar dapat menimbulkan risiko kecelakaan, pencemaran lingkungan,
maupun kerusakan fasilitas pelabuhan.

Selanjutnya, pada tahap pemeriksaan formalitas oleh instansi terkait, penelitian menemukan
bahwa proses administrasi yang melibatkan Bea dan Cukai, Imigrasi, Karantina, serta otoritas pelabuhan
berjalan relatif efektif apabila dokumen kapal dan muatan telah dipersiapkan secara lengkap dan
konsisten. Dokumen seperti manifest muatan, Bill of Lading, Shipping Instruction, Certificate of
Readiness, serta dokumen kepabeanan menjadi instrumen utama dalam menjamin legalitas dan
kelancaran kegiatan bongkar muat. Ketidaksesuaian data antar dokumen atau keterlambatan pengiriman
dokumen asli terbukti dapat memperlambat proses clearance dan berdampak pada tertundanya operasi
kargo.

Pada operasi bongkar muat kargo cair, hasil penelitian menunjukkan bahwa koordinasi antara
awak kapal, operator terminal, dan agen kapal menjadi penentu utama keberhasilan kegiatan. Proses
transfer kargo melalui pipeline atau hoses dilakukan dengan pengawasan ketat terhadap tekanan, suhu,
aliran, serta sistem ballast dan inert gas guna menjaga stabilitas kapal dan mencegah kebocoran.
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Implementasi prosedur keselamatan dan pengendalian pencemaran lingkungan selama operasi bongkar
muat mencerminkan pentingnya penerapan standar internasional dalam pengelolaan kapal tanker,
khususnya dalam konteks perlindungan lingkungan maritim.

Meskipun secara umum proses kedatangan kapal telah dilaksanakan sesuai prosedur, penelitian
ini juga mengidentifikasi sejumlah kendala yang berpotensi menghambat kelancaran operasional.
Kendala tersebut meliputi keterlambatan kapal akibat faktor cuaca dan kepadatan alur pelayaran,
ketidaksesuaian dokumen administrasi, keterbatasan fasilitas dan infrastruktur pelabuhan, serta risiko
kerusakan muatan akibat penanganan yang kurang optimal. Dampak dari kendala tersebut tidak hanya
bersifat operasional, tetapi juga finansial dan reputasional, baik bagi perusahaan pelayaran maupun
pengelola pelabuhan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, hasil pembahasan menunjukkan bahwa upaya strategis yang
dilakukan mencakup perencanaan dan koordinasi lintas instansi, peningkatan fasilitas dan infrastruktur
pelabuhan, penguatan kompetensi sumber daya manusia, serta penerapan digitalisasi dokumen dan
otomasi proses pelayanan kapal. Penerapan sistem informasi pelabuhan terintegrasi, e-manifest, dan port
clearance automation dinilai mampu meningkatkan efisiensi, akurasi data, serta transparansi proses
administrasi. Selain itu, penguatan mekanisme pengawasan, evaluasi operasional, dan kolaborasi dengan
pihak eksternal seperti BMKG dan otoritas keamanan laut menjadi elemen penting dalam mendukung
keberlanjutan dan keselamatan operasional pelabuhan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan proses kedatangan kapal
MT. Esteem Energy sangat ditentukan oleh sinergi antara aspek teknis, administratif, dan manajerial.
Integrasi yang baik antara agen kapal, awak kapal, operator terminal, dan otoritas pelabuhan tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan utama
pelayaran, yaitu keselamatan, ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap regulasi nasional maupun
standar maritim internasional.

Selain aspek operasional, penelitian ini juga menyoroti peran kepatuhan terhadap regulasi
nasional dan internasional sebagai fondasi utama dalam pelaksanaan proses kedatangan kapal.
Implementasi Undang-Undang Pelayaran, Peraturan Menteri Perhubungan, serta konvensi internasional
seperti SOLAS dan MARPOL tercermin dalam prosedur pemeriksaan kapal, pengelolaan dokumen, dan
penerapan sistem keselamatan kerja. Kepatuhan terhadap regulasi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
kewajiban hukum, tetapi juga sebagai instrumen pengendalian risiko operasional dan lingkungan.
Dengan demikian, proses kedatangan kapal dapat dipandang sebagai bagian dari mekanisme
compliance-based operations yang bertujuan menjaga keberlanjutan aktivitas pelayaran dan
perlindungan lingkungan maritim.

Dari perspektif manajemen operasional, pelaksanaan kedatangan kapal MT. Esteem Energy
menunjukkan bahwa efektivitas proses sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan dan pengambilan
keputusan berbasis informasi. Ketepatan penjadwalan sandar, ketersediaan fasilitas dermaga, serta
kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor penentu dalam meminimalkan waiting time dan port stay.
Temuan ini sejalan dengan teori manajemen operasional yang menekankan pentingnya efisiensi aliran
proses (process flow efficiency) dan koordinasi lintas fungsi dalam mencapai kinerja operasional yang
optimal. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas manajerial dan penggunaan sistem pendukung
keputusan berbasis data menjadi kebutuhan strategis dalam pengelolaan pelabuhan modern.

Lebih lanjut, penelitian ini memberikan implikasi akademik dan praktis bagi pengembangan studi
kepelabuhanan dan pelayaran. Secara akademik, temuan penelitian memperkaya kajian empiris
mengenai proses kedatangan kapal tanker di pelabuhan regional Indonesia, khususnya dalam konteks
integrasi antara teori manajemen pelabuhan dan praktik operasional di lapangan. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi perusahaan pelayaran, agen kapal, dan otoritas pelabuhan
dalam menyusun kebijakan dan prosedur operasional yang lebih adaptif, efisien, dan berorientasi pada
keselamatan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan, tetapi juga mendukung peningkatan kualitas tata kelola pelabuhan dan sistem pelayaran
nasional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan proses kedatangan kapal MT. Esteem Energy di Pelabuhan Pulau Laut oleh PT. Maritime
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Network Indonesia Cabang Kota Baru telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur operasional dan
ketentuan regulasi yang berlaku. Proses kedatangan kapal melibatkan tahapan pra-kedatangan, sandar
kapal, pemeriksaan oleh instansi terkait, hingga kesiapan kapal untuk melaksanakan kegiatan bongkar
muat. Keberhasilan pelaksanaan proses tersebut sangat dipengaruhi oleh koordinasi yang efektif antara
agen kapal, awak kapal, serta otoritas pelabuhan, disertai dengan kepatuhan terhadap standar
keselamatan dan administrasi pelayaran.

Meskipun secara umum proses kedatangan kapal telah berjalan dengan baik, penelitian ini
menemukan adanya beberapa kendala operasional, seperti pengaruh kondisi cuaca dan perairan,
keterbatasan waktu sandar, serta potensi keterlambatan dalam pemeriksaan administratif dan teknis.
Kendala tersebut dapat berdampak terhadap efisiensi operasional dan stabilitas kapal apabila tidak
dikelola secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan perencanaan operasional, penguatan
koordinasi antar pemangku kepentingan, serta optimalisasi penerapan sistem manajemen keselamatan
dan kepatuhan regulasi. Dengan upaya tersebut, diharapkan proses kedatangan kapal di Pelabuhan Pulau
Laut dapat berlangsung lebih aman, efisien, dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kinerja kepelabuhanan dan sistem pelayaran nasional.
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